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BAB V

©)

KESIMPULAN DAN SARAN

.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai yang memang identik dengan akuntansi modern
yaitu nilai materialistik masih melekat dalam akuntansi modern itu sendiri,
dimana hal-hal yang dilakukan oleh pemilik perusahaan dalam memilih individu
yang kompeten untuk mengisi posisi bendahara, dan hal-hal yang dilakukan
bendahara dalam membuat strategi mengatur keuangan semata-mata memiliki
satu tujuan yaitu untuk meningkatkan keuntungan perusahaan.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan masih adanya pembagian kerja
berdasarkan gender dan gender wanita dianggap bisa menjadi resolusi atas

masalah kejujuran, ketelitian, dan keterampilan dalam mengatur keuangan

(919 UeD} YImy EXjI3EWIOU] UBP SUSIE INIASU) DY 181 M exdid yeH

perusahaan.

Pengutamaan gender wanita pada posisi bendahara di perusahaan terdapat
refleksi makna akuntabilitas atau tanggung jawab dimana wanita dirasa lebih baik
dalam merefleksikan nilai akuntabilitas akuntansi dalam menjalankan perannya
dan tugas nya sebagai seorang bendahara. Dimana bentuk refleksi nilai akuntansi
yaitu akuntabilitas yang terjadi di lapangan erat kaitan nya dengan kejujuran, sifat
konsep kejujuran yang konvensional adalah kejujuran dalam penyajian, yang
merupakan jaminan bahwa dalam pembuatan dan atestasi laporan keuangan
dilakukan dengan ketekunan dan kehati-hatian agar masalah keuangan

perusahaan disajikan secara wajar.
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Hasil penelitian juga membuktikan bahwa praktik bisnis saat ini masih

@mengandung nilai budaya dan diwarnai dengan nilai feminis, seperti pendapat

T
% bahwa meskipun kemampuan yang dimiliki pria dan wanita sama, pria yang
(2]

E’ sudah berkeluarga memiliki lebih banyak tanggungan sehingga berhak untuk
3
= memperoleh penghasilan lebih tinggi.
=]
= Nilai feminis yang terefleksi dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
(9]

g adalah feminis marxis dimana dalam pekerjaan yang didominasi oleh perempuan,
§ perempuan biasanya mendapatkan upah lebih kecil daripada laki-laki yang
o)

é. bekerja pada pekerjaan yang di dominasi oleh laki-laki, Rosemarie (2005 : 165),
Q.

93_’ hal ini berdasarkan kutipan pernyataan para informan yaitu atasan dari masing-
=

§ masing bendahara pada ketiga perusahaan.

Q

%.

2

Bz: Saran
=
2 Berikut ini adalah saran yang diberikan peneliti berkaitan dengan penelitian yang

(Cl}o)

dilakukan, sekaligus untuk melengkapi keterbatasan penelitian ini sehingga untuk

kedepannya dapat dilakukan penelitian yang lebih baik lagi.

1. Bendahara diharapkan dapat meningkatkan kompetensi yang sesuai dengan
profesinya. Peningkatan kompetensi itu juga harus disertai dengan
peningkatan karakter yang baik seperti kejujuran dan integritas, sehingga
dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

2. Adanya peraturan beserta sanksi tegas bagi para akuntan atau bendahara yang

melakukan kecurangan.
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3.
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Adanya pencatatan yang dilakukan oleh pihak lain selain bendahara, sehingga
terdapat cross check utuk meminimalisir terjadinya kecurangan dan kesalahan
pencatatan.

Diperlukan karakter jujur dan bertanggungjawab dari dalam diri seorang
bendahara yang mengatur keuangan perusahaan karena sistem pengawasan
sebaik apapun tidak akan berjalan dengan baik apabila bendahara tidak
memiliki nilai jujur dan tanggungjawab dari dalam diri.

Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan intrepretif lain selain
fenomenologi Husserl dan menggali nilai-nilai feminis lain, sehingga
penelitian seperti ini dapat dipandang dari perspektif yang berbeda.

Penelitian mendatang diharapkan mampu menambah maupun memodifikasi

pertanyaan agar semakin relevan perkembangan zaman.
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